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SIFAT KIMIA TANAH ULTISOLS PADA AREAL UNTUK REPLANTING 
KELAPA SAWIT DAN HUTAN SEKUNDER  
DI DESA AMBOYO INTI KECAMATAN NGABANG 
 
Adrianus Gayu1), Urai Edi Suryadi2), dan Rossie Wiedya Nusantara2) 




Tanah Ultisols dikenal sebagai tanah yang kurang subur tetapi pemanfaatannya 
dalam bidang pertanian sangat luas, khususnya pada bidang perkebunan kelapa sawit. 
Periode budidaya kelapa sawit di Desa Amboyo Inti telah berumur 33 tahun sehingga perlu 
dilakukan replanting. Tujuan dari penelitian ini adalah membandingkan sifat kimia tanah 
Ultisols pada areal untuk replanting kelapa sawit dengan hutan sekunder. Penelitian ini 
dilaksanakan di Desa Amboyo Inti Kecamatan Ngabang Kabupaten Landak. Analisis sifat 
kimia dan fisika tanah dilakukan di lapangan, Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah, 
serta Laboratorium Fisika dan Konservasi Tanah Fakultas Pertanian Universitas 
Tanjungpura. Waktu penelitian berlangsung dari bulan Januari sampai April 2020. Titik 
pengamatan menggunakan sistem diagonal pada luasan 2 hektar untuk setiap penggunaan 
lahannya. Sampel tanah diambil secara utuh dan komposit pada kedalaman 0-30 cm dan 
30-60 cm untuk masing-masing penggunaan lahan. Parameter sifat kimia tanah dalam 
penelitian ini adalah reaksi tanah (pH), karbon organik tanah (C-org) dan bahan organik 
tanah. Parameter pendukung pada pengamatan di lapangan adalah profil tanah dan sifat 
fisika tanah, seperti tekstur tanah. Hasil analisis menunjukkan reaksi tanah (pH) sangat 
masam pada kedua lahan di kedalaman 0-30 cm maupun 30-60 cm. Pada setiap 
penggunaan lahan, hasil analisis karbon organik tanah dan bahan organik tanah  adalah 
rendah di kedalaman 0-30 cm dan sangat rendah di kedalaman 30-60 cm.   



















THE CHEMICAL PROPERTIES ON ULTISOLS FOR OIL PALM REPLANTING 
AND SECONDARY FORESTS AREA  
IN AMBOYO INTI VILLAGE NGABANG DISTRICT 
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Ultisols are known as less fertile soils but can be used in agriculture, especially in oil palm 
plantations. The oil palm cultivation period in Amboyo Inti village is 33 years old, so that 
oil palm need to be replanted. The purpose of this research was to compare the soil 
chemical properties on Ultisols for oil palm plantations with secondary forests area. This 
research was conducted in Amboyo Inti Village, Ngabang District, Landak Regency. 
Analysis of the physical and chemical properties of soil was carried out in the field, the 
Laboratory of Chemistry and Soil Fertility, and then the Laboratory of Physics and Soil 
Conservation, Agriculture Faculty, University of Tanjungpura. The research period was 
from January to April 2020. The observation point used a diagonal system on an area of 2 
hectares for each land use. Soil samples were taken as undisturbed and composite at a 
depth of 0-30 cm and 30-60 cm for each land use. The chemical properties parameters in 
this research are soil reaction, soil organic carbon and soil organic matter. The supporting 
parameters in field observations is soil profile and soil physical properties, such as soil 
texture. The analysis results showed that the soil reaction was very acidic in both land use 
at a depth of 0-30 cm and 30-60 cm. On both land use, the analysis results of soil organic 
carbon and soil organic matter are low at a depth of 0-30 cm and very low at a depth of 30-
60 cm. 









Perkebunan kelapa sawit tersebar 
diberbagai kabupaten/kota di Kalimantan 
Barat, salah satunya adalah Kabupaten 
Landak, tepatnya di Desa Amboyo Inti 
Kecamatan Ngabang. Masyarakat di Desa 
Amboyo Inti Kecamatan Ngabang sedang 
melakukan replanting/peremajaan kelapa 
sawit karena telah melalui satu kali 
generasi budidaya kelapa sawit dengan 
umur tanaman 33 tahun. Kegiatan 
peremajaan artinya penanaman ulang 
kelapa sawit pada areal atau kebun yang 
sama. Pengelolaan tanah dalam periode 
yang panjang tentunya mempengaruhi sifat 
fisika tanah, misalnya bobot isi yang tinggi 
karena pemadatan tanah sehingga 
menyebabkan porositas tanah yang rendah. 
Hutan sekunder merupakan suatu 
area yang didominasi berbagai jenis pohon 
pada tingkat pertumbuhan maksimum 
yang meliputi hutan homogen dan hutan 
heterogen (Sitorus, 1989). Hutan sekunder 
terjadi karena serangkaian perubahan 
komunitas yang terjadi pada areal yang 
sebelumnya bervegetasi tetapi mengalami 
gangguan atau kerusakan, misalnya setelah 
penebangan, land clearing dan kebakaran. 
Perubahan lingkungan pada hutan 
sekunder berakibat pada peningkatan 
cahaya, peningkatan temperatur dan 
kecepatan angin sehingga untuk jenis 
vegetasi langka dan sensitif tidak mampu 
bertahan. Tujuan dari penelitian ini, yaitu 
membandingkan sifat kimia tanah Ultisols 
pada areal untuk replanting kelapa sawit 




Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Amboyo Inti Kecamatan Ngabang 
Kabupaten Landak. Lokasi penelitian 
berada pada dua lokasi yang berbeda, yaitu 
lahan untuk replanting kelapa sawit 
(plasma kelompok 52) dan hutan sekunder. 
Analisis sifat kimia dan fisika tanah 
dilakukan di lapangan, Laboratorium 
Kimia dan Kesuburan Tanah, serta 
Laboratorium Fisika dan Konservasi 
Tanah Fakultas Pertanian Universitas 
Tanjungpura. Waktu penelitian 
berlangsung dari bulan Januari 2020 
sampai April 2020, dimulai dari tahap 
persiapan hingga penyajian hasil.  
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Peta (administrasi 
desa, topografi, kelas lereng, jenis tanah, 
penggunaan lahan, lokasi titik 
pengamatan), data curah hujan, sampel 
tanah utuh dan terganggu serta bahan-
bahan yang diperlukan laboratorium untuk 
analisis tanah, baik sifat kimia tanah 
maupun sifat fisika tanah. Peralatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Global Position System (GPS), klinometer, 
ring sampler, bor tanah (belgi), 
cangkul/penggali, kantong plastik besar, 
kertas label, kamera, meteran, alat tulis 
serta alat-alat yang digunakan di 
laboratorium. 
Titik pengamatan menggunakan 
sistem diagonal pada luasan 2 hektar untuk 
setiap penggunaan lahannya serta pada 
kelas lereng yang sama. Peta kelas lereng 
dapat dilihat pada Sampel tanah utuh 
diambil menggunakan ring sampler dan 
sampel tanah komposit diambil 
menggunakan bor belgi. Sampel tanah 
diambil pada kedalaman 0-30 cm dan 30-
60 cm untuk masing-masing penggunaan 
lahan sehingga diperoleh 20 sampel tanah 
utuh dan 4 sampel tanah komposit. 
Analisis terhadap sifat kimia dan fisika 
tanah dilakukan di laboratorium. 
Parameter sifat kimia tanah dalam 
penelitian ini adalah reaksi tanah (pH), 
karbon organik tanah (C-org) dan bahan 
organik tanah. Parameter pendukung 
dalam penelitian ini adalah profil tanah 
dan sifat fisika tanah, seperti tekstur tanah. 
Data hasil dari pengamatan di lapangan 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pengamatan di Lapangan 
1. Profil Tanah 
Hasil pengamatan profil tanah 
(Tabel 1) pada lahan replanting kelapa 
sawit terdapat 3 horizon, yaitu horizon 
A (0-10/17 cm), horizon E (10/17-
57/66), dan horizon B (57/66-150 cm). 
Selanjutnya, hasil pengamatan profil 
tanah (Tabel 1) pada hutan sekunder 
terdapat 4 horizon, yaitu horizon O (0-
4 cm), horizon A (4-12/16 cm), 
horizon B (12/16-65/74 cm), dan 
horizon C (65/74-150 cm).  
 
1) Tekstur Tanah 
Hasil pengamatan tekstur 
tanah di lapangan pada lahan 
replanting kelapa sawit Tabel 1 
meliputi horizon A dengan tekstur 
lempung berpasir, horizon E dengan 
tekstur lempung liat berpasir, dan 
horizon B dengan tekstur lempung 
berliat. Hasil pengamatan tekstur 
tanah di lapangan pada hutan 
sekunder Tabel 1 meliputi horizon O 
dan A dengan tekstur yang sama 
yaitu, tekstur lempung berpasir, 
horizon B dengan tekstur lempung 
liat berpasir, dan horizon C dengan 
tekstur lempung berliat. Tekstur 
lempung berpasir dicirikan dengan 
rasa agak kasar, membuat bola agak 
keras tetapi mudah hancur, dan 
sedikit lekat. Tekstur lempung liat 
berpasir dicirikan dengan rasa halus 
tetapi sedikit bagian agak kasar, 
membentuk bola agak teguh (kering), 
dan melekat. Tekstur lempung berliat 
dicirikan dengan rasa agak licin, 




Tabel 1. Hasil Pengamatan Profil Tanah Pada Lahan Replanting Kelapa Sawit dan 
Hutan Sekunder 
Penggunaan Lahan Horizon Kedalaman Tekstur 
Lahan Replanting Kelapa Sawit A 0-10/17 cm Lempung berpasir 
E 10/17-57/66 cm Lempung liat berpasir 
B 57/66-150 cm Lempung berliat 
Hutan Sekunder O 0-4 cm Lempung berpasir 
A 4-12/16 cm lempung berpasir 
B 12/16-65/74 cm lempung liat berpasir 
C 65/74-150 cm lempung berliat 
Sumber: Hasil pengamatan di lapangan (2020) 
 
B. Analisis Sifat Kimia Tanah di 
Laboratorium 
1. Reaksi Tanah (pH) 
Hasil analisis pH tanah pada 
lahan replanting kelapa sawit dan hutan 
sekunder dapat dilihat pada Gambar 1. 
Gambar tersebut menunjukkan bahwa 
reaksi tanah (pH) berkisar antara 4,10 – 
4,31. Reaksi tanah pada KS 0-30 cm, 
yaitu 4,10 kemudian pada KS 30-60 
cm, yaitu 4,28. Reaksi tanah pada HS 0-
30 cm, yaitu 4,19 kemudian pada HS 
30-60 cm, yaitu 4,31. Menurut LPT 
(1983) reaksi tanah (pH) pada lahan 
replanting kelapa sawit maupun hutan 
sekunder pada kedalaman 0-30 cm dan 
30-60 cm tergolong sangat masam.  
 Reaksi tanah (pH) pada kedalaman 
0-30 cm pada lahan replanting kelapa 
sawit maupun hutan sekunder lebih 
rendah dibandingkan pada kedalaman 
30-60 cm. Hal tersebut dipengaruhi oleh 
curah hujan yang tinggi dan pengaruh 
bahan organik tanah yang rendah 
sehingga terjadi pencucian basa-basa ke 




Gambar 1. Rerata Reaksi Tanah (pH) 
 
2. Karbon Organik (C-Organik) 
Tanah 
Hasil analisis C-organik tanah 
pada lahan replanting kelapa sawit dan 
hutan sekunder dapat dilihat pada 
Gambar 2. Gambar tersebut 
menunjukkan bahwa nilai C-organik 
tanah berkisar antara 0,43% – 1,45%. 
Nilai C-organik pada KS 0-30 cm, yaitu 
1,45%, kemudian KS 30-60 cm, yaitu 
0,45%. Nilai C-organik pada HS 0-30 
cm, yaitu 1,45%, kemudian HS 30-60 
cm, yaitu 0,43%. Nilai C-organik tanah 
pada lahan replanting kelapa sawit 
maupun hutan sekunder tergolong 
rendah pada lapisan 0-30 cm dan sangat 
rendah pada lapisan 30-60 cm. Hasil ini 
sesuai dengan penelitian Pratiwi dan 
Garsetiasih (2007), bahwa kandungan 
C-organik di lapisan tanah bagian atas 
(top soil) lebih tinggi dibandingkan 
tanah dibagian bawahnya (sub soil). 
Karbon organik tanah pada lapisan 0-30 
cm lebih tinggi dibandingkan lapisan 
30-60 cm, hal tersebut karena adanya 
pemberian pupuk kandang di sekitar 
piringan dan adanya pelepah yang jatuh 
kemudian terdekomposisi pada lahan 
replanting kelapa sawit. Berbeda 
dengan hutan  sekunder, C-organik 
tanah pada lapisan 0-30 cm lebih tinggi 
dibandingkan lapisan 30-60 cm, hal 
tersebut karena terdapatnya serasah 
yang telah terdekomposisi. 
 
Gambar 2. Rerata C-Organik (%) 
 
3. Bahan Organik Tanah 
Hasil analisis bahan organik 
tanah pada lahan replanting kelapa 
sawit dan hutan sekunder dapat dilihat 
pada Gambar 3. Gambar tersebut 
menunjukkan bahwa bahan organik 
pada KS 0-30 cm dan HS 0-30 cm yang 
tergolong rendah, yaitu  sebesar 2,50%, 
kemudian diikuti KS 30-60 cm sebesar 
0,78% dan HS 30-60 cm sebesar 0,74% 
yang tergolong sangat rendah. Menurut 
Sipahutar, dkk. (2014), kandungan 
bahan organik tanah cenderung 
menurun seiring dengan pertambahan 
kedalaman tanah karena bahan organik 
hanya diaplikasikan atau jatuh diatas 
tanah, sehingga bahan organik tersebut 
terakumulasi pada lapisan atas (top soil) 
dan sebagian tercuci ke lapisan yang 
lebih dalam (sub soil). 
Bahan organik tanah tergolong 
rendah bahkan sangat rendah seiring 
dengan pertambahan kedalaman tanah 
pada lahan replanting kelapa sawit 
disebabkan oleh tidak seimbangnya 
penambahan bahan organik untuk 
kebutuhan untuk tanaman. Selanjutnya, 
hutan sekunder memiliki bahan organik 
tanah yang tergolong rendah dan sangat 
rendah disebabkan oleh tutupan lahan 
yang berkurang dan tekstur yang 
mendominasi adalah pasir sehingga 
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Gambar 3. Rerata Bahan Organik (%) 
 
C. Analisis Sifat Fisika Tanah di 
Laboratorium 
1. Tekstur Tanah 
Rerata hasil analisis fraksi pasir, 
debu, dan liat pada lahan replanting 
kelapa sawit dan hutan sekunder dapat 
dilihat pada Gambar 4. Gambar tersebut 
menunjukkan bahwa rerata fraksi pasir 
berkisar antara 68,32% – 77,26%. Nilai 
rerata fraksi pasir pada KS 0-30 cm, 
yaitu 75%, kemudian KS 30-60 cm, 
yaitu 68,32%. Nilai rerata fraksi pasir 
pada HS 0-30 cm, yaitu 77,26%, 
kemudian HS 30-60 cm, yaitu 74,74%. 
Gambar tersebut menunjukkan bahwa 
rerata fraksi debu berkisar antara 
16,61% – 20,58%. Nilai rerata fraksi 
debu pada KS 0-30 cm, yaitu 16,61%, 
kemudian KS 30-60 cm, yaitu 20,58%. 
Nilai rerata fraksi debu pada HS 0-30 
cm, yaitu 16,64%, kemudian HS 30-60 
cm, yaitu 17,12%. Gambar tersebut 
menunjukkan bahwa rerata fraksi liat 
berkisar antara 6,10% – 11,10%. Nilai 
rerata fraksi liat pada KS 0-30 cm, yaitu 
8,83%, kemudian KS 30-60 cm, yaitu 
11,10%. Nilai rerata fraksi liat pada HS 
0-30 cm, yaitu 6,10%, kemudian HS 
30-60 cm, yaitu 8,13%. Berdasarkan 
analisis menggunakan segitiga tekstur 
tanah, pada lahan replanting kelapa 
sawit dan hutan sekunder didominasi 
oleh tekstur lempung berpasir dan pasir 
berlempung 
 
Gambar 4. Rerata Fraksi Pasir, Debu, 
dan Liat (%) 
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian terhadap sifat kimia 
tanah pada areal untuk replanting kelapa 
sawit vs hutan sekunder di Desa Amboyo 
Inti Kecamatan Ngabang dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Profil tanah pada lahan replanting 
kelapa sawit terdiri dari horizon A, E, 
B, sedangkan pada hutan sekunder 
terdiri dari horizon O, A, B, C. 
2. Reaksi tanah (pH) pada kedalaman 0-30 
cm dan 30-60 cm pada masing-masing 
penggunaan lahan tergolong sangat 
masam. 
3. Karbon organik tanah (C-org) dan 
bahan organik tanah tergolong rendah 
pada kedalaman 0-30 cm, kemudian 
sangat rendah pada kedalaman 30-60 
cm baik itu pada lahan replanting 
kelapa sawit maupun hutan sekunder. 
4. Tekstur tanah hasil analisis 
laboratorium pada lahan replanting 
kelapa sawit maupun hutan sekunder 
didominasi oleh tekstur lempung 
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